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Abstrak: Judul “Penerapan Pendekatan Kontekstual Untuk 
Meningkatkan Hasil Pendidikan Kewarganegaraan Siswa Kelas IV 
SD”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
Pendidikan Kewarganegaraan siswa kelas IV SDN 12 Singkawang 
Timur dengan menerapkan pendekatan kontekstual. Metode penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 12 
siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa adanya peningkatan 
kemampuan guru dalam menyusun skenario pembelajaran yang pada 
siklus 1 sebesar 81% dan siklus 2 sebesar 90% dan peningkatan 
kemampuan guru mengimplementasikan pendekatan kontekstual yang 
pada siklus 1 sebesar 73% dan pada siklus 2 sebesar 85%. Sementara 
itu, hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan, yang sebelumnya 
(pra siklus) sebesar 41,67% menjadi 66,67% pada siklus 1, dan pada 
siklus 2 menjadi sebesar 91,67%. Dengan demikian penerapan 
pendekatan kontekstual pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di kelas IV SDN 12 Singkawang Timur, dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa.  
 
Kata Kunci: Pendekatan Kontekstual, Hasil Belajar, PKn 
 
Abstract: Entitled "Application of Contextual Approach To 
Improving Student Results Civics Class IV elementary". This study 
aims to improve learning outcomes Civics fourth grade students of 
SDN 12 East Singkawang by applying a contextual approach. The 
method used is descriptive. The subjects were 12 students. Results of 
data analysis showed that an increase in the ability of the teacher in 
preparing learning scenarios in cycle 1 cycle of 81% and 2 by 90% and 
increase the ability of teachers to implement contextual approach in 
cycle 1 and by 73% in cycle 2 by 85%. Meanwhile, the learning 
outcomes of students also increased, the earlier (pre-cycle) of 41.67% 
to 66.67% in cycle 1 and cycle 2 amounted to 91.67%. Thus the 
application of a contextual approach in teaching Citizenship Education 
in the Elementary School fourth grade Singkawang 12 East, to 
improve student learning outcomes. 
 
Keywords: Contextual Approach, Results Learning, Citizenship 
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ata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan 
mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara 
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila 
dan UUD 1945. Sedangkan salah satu misi yang harus diemban pada 
pembelajaran di Sekolah Dasar adalah agar siswa berkembang secara positif dan 
demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter masyarakat 
Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya. untuk itu 
peserta didik perlu memiliki kemampuan belajar tepat, menyatakan dan 
mengeluarkan pendapat, mengenal dan melakukan telaah terhadap permasalahan 
yang timbul di lingkungannya agar tercapai perilaku yang diharapkan. 
 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada pembelajaran 
PKn di kelas IV  SDN 12 Singkawang Timur, diketahui bahwa  pembelajaran 
PKn hanya mengggunakan metode ceramah dan dalam proses pembelajaran 
terlihat siswa bosan dan ada yang mengantuk ditambah lagi inovasi guru dalam 
memilih strategi pembelajaran kurang dan diakhir pembelajaran hasil belajar 
siswa rendah. Mencermati data hasil belajar siswa sebelumnya, diperoleh data 
hasil belajar siswa dengan jumlah peserta didik terdiri dari 12 orang, hanya 5 
siswa yang memperoleh nilai ≥70 sedangkan didalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan  SDN 12 Singkawang Timur khususnya mata pelajaran PKn termuat  
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal ) untuk setiap pokok bahasan adalah  70 , 
sehingga ketuntasan belajar siswa hanya mencapai 41,67 % dengan nilai rata-rata 
kelas 64, sedangkan 7 peserta didik (58,34%) tidak berhasil mencapai nilai 
ketuntasan.  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (2007), terjemahan dari 
istilah Contextual Teaching Learning (CTL).  Kata contextual berasal dari kata 
contex yang berarti “hubungan, konteks, suasana, atau keadaan”Dengan 
demikian contextual diartikan” yang berhubungan dengan suasana (konteks). 
Sehingga Contextual Teaching Learning (CTL) dapat diartikan sebagi suatu 
pembelajaran yang berhubungan dengan suasana tertentu.  
Menurut Trianto,(2008:20),  pendekatan kontekstual (Contextual Teaching 
and Learning/ CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 
siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh 
komponen utama pembelajaran kontekstual, yakni: kontruktivisme, bertanya, 
inkuiri, masyarakat belajar, pemodelan dan penilaian autentik. 
Menurut Nurhadi, (2003:4), (dalam Depdiknas.2003) menyatakan bahwa 
pendekatan kontekstual merupakan suatu konsep belajar dimana guru 
menghadirkan situasi dunia nyata kedalam kelas dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam 
kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 
Landasan filosofi Pendekatan Kontekstual (dalam Depdiknas.2003) adalah 
kontruktivisme, yaitu filosofi belajar yang menekankan bahwa belajar tidak hanya 
sekedar menghafal. Siswa harus mengkonstruksi pengetahuan dibenaknya sendiri. 
M 
 
 
 
 
 
Bahwa pengetahuan tidak dapat dipisahkan menjadi fakta-fakta atau proposisi 
yang terpisah, tetapi mencerminkan keterampilan yang dapat diterapkan. 
Konstruktivisme berakar pada filsafat pragmatism yang digagas oleh John Dewey 
yang menekankan pada pengembangan siswa. Pembelajaran kontekstual 
didasarkan pada hasil penelitian John Dewey (1916) yang menyimpulkan bahwa 
siswa akan belajar dengan baik jika apa yang dipelajari terkait dengan apa yang 
telah diketahui dan dengan kegiatan atau peristiwa yang terjadi disekelilingnya.  
 Komponen pembelajaran kontekstual (dalam Depdiknas, 2003:5) 
menyatakan bahwa  pembelajaran kontekstual melibatkan tujuh  azas  utama dari 
pembelajaran produktif yaitu : konstruktivisme (Constructivism), bertanya 
(Questioning), menemukan (Inquiry), masyarakat belajar (Learning Community), 
pemodelan (Modelling), refleksi (Reflection) dan penilaian yang sebenarnya 
(Authentic Assessment). 
Adapun ciri-ciri pendekatan  kontekstual yang dikemukakan oleh  Kunandar 
(2007:299), yaitu sebagai berikut: (1) Kerja sama, (2) Menekankan pentingmya 
pemecahan masalah, (3) Bermuara pada keragaman konteks kehidupan siswa 
yang berbeda-beda, (4) Saling menunjang, (5) Menyenangkan/ tidak 
membosankan, (6) Belajar dengan bergirah, (7) Pembelajaran terintegrasi, (8) 
Menggunakan berbagai sumber, (9) Siswa aktif, (10) Sharing dengan teman, (11) 
Dinding kelas penuh dengan hasil karya siswa, (12) Siswa kritis, guru kreatif,dan  
(13) Laporan kepada orang tua bukan hanya rapor, tetapi hasil karya siswa, 
laporan hasil praktikum, dan lain-lain.  
Penerapan model pendekatan kontekstual yang dilakukan oleh guru dikelas, 
memiliki langkah-langkah pembelajaran. Sebagaimana yang dijabarkan oleh 
Depdiknas (Trianto,2008:25-26) secara garis besar langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut: (1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih 
bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya (2) Laksanakan sejauh mungkin 
kegiatan inkuiri untuk semua topik, (3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan 
bartanya, (4) Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok-kelompok), 
(5) Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran, (6) Lakukan refleksi di akhir 
pertemuan,dan (7) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.  
Menurut Sutardi dan Sudirjo (2007:106), (dalam http://respository.upi. 
edu/operator/upload/s_pgsd_0905327_chapter2.pdf) menyatakan bahwa tahapan 
pembelajaran pendekatan kontekstual, sebagai berikut : (1) Tahap Invitasi, siswa 
didorong agar mengemukakan pengetahuan awal tentang konsep yang dibahas, (2) 
Tahap Ekplorasi, siswa diberi  kesempatan untuk menyelidiki dan menemukan 
konsep melalui pengumpulan, pengorganisasian, penginterprestasian data dalam 
sebuah kegiatan berdiskusi tentang masalah yang dibahas, (3) Tahap penjelasan 
dan solusi, siswa memberikan penjelasan yang didasarkan pada hasil observasi 
ditambah dengan penguatan guru, dan (4) Tahap pengambilan tindakan, siswa 
dapat membuat keputusan, menggunakan pengetahuan dan keterampilan, berbagai 
informasi dan gagasan, mengajukan pertanyaan lanjutan, mengajukan saran baik 
secara individu maupun secara kelompok yang berhubungan dengan pemecahan 
masalah.  
 
 
 
 
 
Menurut Nasution (1972:45) berpendapat bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan anak didik berdasarkan hasil dari pengalaman atau pelajaran setelah 
mengikuti program belajar secara periodik, dengan selesainya proses belajar 
mengajar pada umumnya dilanjutkan dengan adanya suatu evaluasi. Dimana 
evaluasi ini mengandung maksud untuk mengetahui kemajuan belajar atau 
penguasaan siswa atau terhadap materi yang diberikan oleh guru yang dinyatakan 
dalam bentuk nilai atau angka.  
Menurut Muchji Buchari, (1986) menyatakan bahwa Pendidikan 
Kewarganegaraan (Citizenship) merupakan mata pelajaran yang memfokuskan 
pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio-kultural, bahasa, 
usia, dan suku bangsa untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, 
terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Mata 
pelajaran Kewarganegaraan berfungsi sebagai wahana untuk membentuk warga 
negara cerdas, terampil, dan berkarakter yang setia kepada bangsa dan negara 
Indonesia dengan merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berpikir dan bertindak 
sesuai dengan amanat Pancasila dan UUD 1945.  
Menurut Muchji Buchari, (1986) menyatakan tujuan Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah untuk menumbuhkan wawasan dan kesadaran 
bernegara, sikap serta perilaku yang cinta tanah air dan bersendikan kebudayaan 
bangsa, wawasan nusantara, serta ketahanan nasional dalam diri para calon-calon 
penerus bangsa yang sedang dan mengkaji dan akan menguasai ilmu 
pengetahuaan dan teknologi serta seni. Selain itu juga bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas manusia indonesia yang berbudi luhur, berkepribadian, 
mandiri, maju, tangguh, profesional, bertanggung  jawab, dan produktif serta 
sehat jasmani dan rohani. Pendidikan kewarganegaraan yang berhasil akan 
membuahkan sikap mental yang cerdas, penuh rasa tanggung jawab dari siswa. 
Sikap ini disertai perilaku yang : (1) Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha esa serta menghayati nilai-nilai falsafah bangsa, (2) Berbudi pekerti luhur, 
berdisiplin dalam masnyarakat berbangsa dan bernegara, (3) Rasional, dinamis, 
dan sabar akan hak dan kewajiban warga negara, (4) Bersifat profesional yang 
dijiwai oleh kesadaran bela negara, dan (5) Aktif memanfaatkan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni untuk kepentingan kemanusiaan, bangsa dan 
negara.  
Dalam Depdiknas, (2008:97) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran di 
Sekolah Dasar adalah untuk memberikan kompetensi-kompetensi sebagai berikut: 
(1) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu 
kewarganegaraan, (2) Berpartisipasi secara bermutu dan bertanggung jawab, dan 
bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, 
(3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan 
pada karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan 
bangsa-bangsa lainnya, dan (4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam 
percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan 
teknologi informasi dan komunikasi.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti melakukan penelitian 
tindakan kelas sebagai bentuk untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV 
SDN 12 Singkawang Timur dengan menerapkan pendekatan kontekstual pada 
 
 
 
 
 
mata pelajaran PKn dengan pokok bahasan globalisasi dengan materi pembahasan 
berlanjut.  Adapun tujuannya yaitu untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan 
kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa 
di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 12 Singkawang timur. 
 
METODE 
Menurut Nawawi (1983:62) metode penelitian pada dasarnya berarti cara 
yang dipergunakan untuk mencapai tujuan. Dalam penelitian ini metode yang 
dipergunakan adalah metode deskriptif. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai 
prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/ 
melukiskan keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dll)  pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
bagaimana adanya (Nawawi:1983:63).  
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut 
Suharsimi (2007:3) Penelitian tindakan kelas Adalah suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa suatu tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama.  
 Suhardjono (2007:58 )  mendefinisikan penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan 
mutu praktik pembelajaran.  
 Menurut Suyanto (1997) secara singkat PTK dapat di definisikan sebagai 
suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-
tindakan tertentu, untuk memperbaiki dan atau meningkatkan praktik-praktik 
pembelajaran di kelas secara professional. Oleh karena itu PTK terkait erat 
dengan persoalan praktik pembelajaran sehari-hari yang dialami oleh guru.  
 Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah sebagai suatu bentuk penelitian dengan melakukan 
tindakan-tindakan yang bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran agar 
siswa dapat mencapai hasil belajar yang maksimal.   
Penelitian ini bersifat kolaboratif karena penelitian ini dilakukan oleh 
peneliti bersama teman sejawat. Kolaboratif atau kerjasama dalam melakukan 
penelitian tindakan adalah sesuatu yang mutlak harus dilakukan, oleh karena itu 
pada dasarnya Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan secara perorangan 
bertentangan dengan prinsip Penelitian Tindakan Kelas itu sendiri. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 12 Singkawang Timur, 
Dusun Senggang, Kelurahan Mayasopa, Keamatan Singkawang Timur. 
Subyek penelitian ini adalah: (1) Guru sebagai peneliti, (2) Siswa kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 12 Singkawang Timur tahun pelajaran 2012/2013 yang 
berjumlah 12 orang yang terdiri dari 7 orang laki-laki dan 5 orang perempuan.  
Adapun prosedur penelitian ini menurut Arikunto (2002) meliputi empat 
kegiatan utama yang ada pada setiap siklus yaitu tahap perencanaan (planning), 
tahap pelaksanaan (action), tahap pengamatan (observing), dan tahap refleksi 
(reflecting). Tahap-tahapan siklus yang dimaksud, digambarkan berdasarkan 
urutan pelaksanaan pembelajaran. Tahapan siklus tersebut digunakan untuk 
menganalisis kelebihan dan kekurangan perencanaan dan pelaksanaan, yang telah 
dirancang. Penelitian tentang penerapan pendekatan kontekstual untuk 
 
 
 
 
 
meningkatkan hasil belajar PKn siswa di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 12 
Singkawang Timur ini dirancang untuk dua siklus yang setiap siklus meliputi: 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) Data berupa 
persentase kemampuan guru menyusun RPP pada pembelajaran PKn dengan 
pokok bahasan tentang  globalisasi dengan menggunakan pendekatan kontekstual 
di kelas IV SD, (2) Data persentase kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
PKn dalam pokok bahasan tentang globalisasi dengan menggunakan pendekatan 
kontekstual di kelas IV SD, (3) Data berupa persentase nilai hasil belajar siswa 
pada pembelajaran PKN dengan pokok bahasan tentang globalisasi di kelas IV 
SD. Sementara data penelitian bersumber dari guru selaku peneliti dan siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 12 Singkawang Timur.  
Tehnik mengumpulkan data adalah cara-cara yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data (Arikunto, 2002 : 34). Menurut Nawawi (1983:94) ada 
beberapa teknik penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data , salah 
satunya adalah teknik observasi langsung sedangkan teknik pengukurannya 
menggunakan lembar observasi dan tes. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpul data yang digunakan adalah: (1) 
Observasi Langsung. Teknik ini adalah cara pengumpulan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan pada siswa dan guru dalam kegiatan belajar 
mengajar dengan mengisi lembar pengamatan yang telah ditetapkan, (2) 
Pengukuran. Teknik ini adalah cara mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif 
untuk mengetahui tingkat ketercapaian hasil belajar siswa 
Sehubungan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka alat 
pengumpul data pada penelitian ini adalah: (1) Lembar observasi. Lembar 
observasi disini berupa penilaian terhadap guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan kontekstual yaitu 
APKG I (Lembar observasi RPP) dan APKG II ( Lembar observasi implementasi 
RPP yang telah dimodifikasi sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran 
pendekatan kontekstual), (2) Lembar soal dan portopolio hasil diskusi.  
Analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Untuk menghitung 
persentase kemampuan guru menyusun rencana/ skenario pembelajaran dan 
menghitung persentase kemampuan guru mengimplementasikan skenario 
pembelajaran digunakan rumus sebagai berikut : 
 𝒙 
X% =    
  𝒏 
Keterangan: 
X%  = rata-rata persentase yang dicapai 
 𝑥  = jumlah skor yang diperoleh seluruh indikator 
𝑛  = jumlah skor maksimal seluruh indikator 
 Sedangkan untuk menghitung rata-rata peningkatan hasil belajar siswa 
digunakan rumus : 
 
 
x 100% 
 
 
 
 
 
 𝒙 
X% =    x 100% 
  𝒏 
Keterangan: 
X % = rata-rata presentase hasil belajar siswa 
 𝑥  = jumlah nilai yang diperoleh seluruh siswa 
𝑛  = jumlah keseluruhan siswa 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan menggunakan dua siklus yaitu 
masing-masing siklus terdiri dari satu kali pertemuan.  Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini diambil pada setiap siklus penelitian tindakan kelas yaitu data 
tentang kemampuan guru menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
kemampuan guru melaksanakan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa kelas 
IV SDN 12 Singkawang Timur. 
  
Siklus I 
  Pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan guru adalah sebagai 
berikut : (1) Membuat rancangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan memperhatikan kelanjutan materi pembelajaran dan standar kompetensi 
yang ada dalam kurikulum KTSP 2006 khususnya mata pelajaran PKn di kelas IV 
SD, (2) Menganalisis kesesuaian rumusan masalah dengan rancangan 
pembelajaran yang dirancang, (3) Mempersiapkan media penunjang pembelajaran 
dalam melaksanakan pendekatan kontekstual di kelas, (4) Membuat Lembar Kerja 
Siswa. 
Pada tahap pelaksanaan dilakukan pada hari rabu, 27 Maret 2013 dari 
pukul 07.00 sampai dengan 08.10 WIB, di kel as IV SDN 12 Singkawang Timur. 
Adapun kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual pada pokok bahasan globalisasi adalah sebagai berikut : 
(1) Mengkondisikan kelas, (2) Tahap “bertanya” (Questioning) dilakukan pada 
kegiatan apersepsi dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang mengarah ke 
konsep globalisasi dilingkungan siswa sehari-hari, dan pada kegiatan konfirmasi 
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, (3) Menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, (4) Pada tahap “Masyarakat Belajar” 
(Learning Community) : Siswa dibentuk kedalam 3 kelompok dan satu kelompok 
terdiri dari 4 orang siswa, membagikan LKS,dan mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya di depan kelas  (5) Pada tahap “Pemodelan”(modeling) : 
memanfaatkan kartu kata, globe dan media slide berupa gambar dalam 
membimbing peserta didik untuk melakukan penemuan, (6) Pada tahap 
“Menemukan” (Inquiry) : menugaskan siswa untuk melaksanakan diskusi dengan 
mengamati gambar dan menyusun media kartu yang telah diberikan kemudian 
menjawab pertanyaan yang ada di LKS, (7) Pada tahap 
“Konstruktivisme”(Constructivism) menugaskan kepada siswa untuk merangkum 
materi pembelajaran berdasarkan pengalaman yang didapatkan selama 
 
 
 
 
 
pembelajaran berlangsung, dengan bimbingan guru, (8) Pada tahap “Refleksi” 
(reflection) : Menugaskan kepada siswa menanggapi mengenai pembelajaran yang 
telah dilaksanakan, dan (9) Pada tahap “Penilaian Sebenarnya” (Autentic) : 
dilakukan penilaian secara keseluruhan, baik dalam aktivitas siswa melakukan 
diskusi maupun hasil evaluasi yang dikerjakan setelah proses pembelajaran 
berakhir.  
Pada tahap pengamatan dilakukan oleh seorang guru kolaborator dengan 
mengobservasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan proses 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sebagai peneliti yang berlangsung di 
kelas IV SDN 12 Singkawang Timur pada mata pelajaran PKn dengan pokok 
bahasan globalisasi, sedangkan untuk observasi hasil belajar siswa dilakukan 
sendiri oleh guru peneliti. Adapun hasil analisis data siklus I dapat disajikan pada 
tabel berikut : 
 
Tabel. 1  
Hasil Analisis Data Siklus I 
No.   Aspek yang diamati   Rata-rata (%) 
 
1. Kemampuan guru merancang  
Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) 81% 
2. Kemampuan guru mengimplementasikan RPP 73% 
3. Hasil belajar siswa 66,67% 
 
Pada tabel diatas diketahui rata-rata persentase tingkat kemampuan guru 
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus I adalah 81% 
dan  rata-rata persentase kemampuan guru mengimplementasikan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan pendekatan kontekstual 
pada siklus I adalah 73%  sedang rata-rata persentase hasil belajar siswa adalah 
66,67%. Hasil pengamatan tersebut dapat digambarkan pada grafik dibawah ini : 
 
Grafik. 1  
Hasil Analisis Data Siklus I 
 
  Pada tahap refleksi bersama guru kolaborator disimpulkan bahwa : (1) 
penyusunan skenario pembelajaran/ RPP sudah cukup baik, (2) kegiatan 
pembelajaran belum berjalan dengan semestinya , seperti : alokasi waktu melebihi 
dari ketetapan yang ada di RPP, aspek menemukan (Inquiry), bertanya 
(Questioning), masyarakat belajar (Learning Community), belum maksimal, (3) 
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Siswa kaku dalam pelaksanaan kegiatan diskusi, (4) Jumlah siswa yang 
mengalami ketuntasan belajar mencapai 8 siswa dengan nilai rata-rata kelas 
sebesar  73 atau persentase ketuntasan 66,67%, dan (5) Jumlah siswa yang belum 
mencapai Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran PKn di kelas IV 
yang telah ditetapkan sebesar 70 berjumlah 4 siswa. Mencermati permasalahan 
tersebut guru kolaborator merekomendasikan, penelitian untuk dilanjutkan ke 
siklus berikutnya.  
 
Siklus II 
Pada tahap perencanaan dan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan guru 
pada siklus II merupakan penyempurnaan dari kelemahan-kelemahan yang terjadi 
pada siklus I, hanya saja materi yang disampaikan setiap siklus bersifat 
independen atau tidak saling mempengaruhi. Pelaksanaan dilakukan pada hari 
rabu, 03 April 2013 dari pukul 07.00 sampai dengan 08.10 WIB, di kelas IV SDN 
12 Singkawang Timur. Adapun hasil pengamatan yang dilakukan oleh teman 
sejawat selaku guru kolaborator dan guru peneliti disajikan pada tabel berikut ini : 
 
Tabel. 2  
Hasil Analisis Data Siklus II 
No.   Aspek yang diamati   Rata-rata (%) 
 
1. Kemampuan guru merancang  
Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) 90% 
2. Kemampuan guru mengimplementasikan RPP 85% 
3. Hasil belajar siswa 91,67% 
 
Rata-rata persentase tingkat kemampuan guru menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada siklus II adalah 90% dan rata-rata 
persentase tingkat kemampuan guru mengimplementasikan RPP dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual pada siklus II adalah 85%, sedangkan rata-
rata persentase tingkat ketercapaian hasil belajar siswa pada siklus II adalah 
91,67%. Hasil pengamatan tersebut digambarkan pada grafik dibawah ini : 
 
 
Grafik. 2  
Hasil Analisis Data Siklus II 
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Hasil refleksi bersama teman sejawat sebagai guru kolaborator, disimpulkan 
bahwa : (1) penyusunan skenario pembelajaran/ RPP sudah baik, (2) Kegiatan 
pembelajaran sudah berjalan sesuai yang telah direncanakan (3) Aspek 
pembelajaran pendekatan kontesktual yang dilakukan siswa cukup maksimal, (4) 
Jumlah siswa yang mengalami ketuntasan belajar mencapai 11 siswa dengan rata-
raa nilai 85 atau persentase keberhasilan 91,67%, dan (5) Jumlah siswa yang tidak 
mencapai Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran PKn di kelas IV 
yang telah ditetapkan adalah 70 berjumlah 1 orang siswa. Berdasarkan hasil 
analisis tersebut kegiatan pelaksanaan tindakan dihentikan dan telah mencapai 
indikator keberhasilan penelitian sebesar 80% . 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian Penerapan pendekatan kontekstual untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar negeri 12 Singkawang 
Timur, sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Peningkatan dalam Penerapan pendekatan kontekstual untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn, dapat dilihat pada kemampuan guru 
membuat skenario pembelajaran (RPP) yang pada siklus I sebesar 81% naik 
menjadi 90% pada siklus II, berarti menunjukkan peningkatan sebesar 9%, artinya 
kemampuan guru dalam membuat skenario pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar PKn pada siswa kelas 
IV dengan pokok bahasan globalisasi sudah baik, sedangkan kemampuan guru 
melaksanakan proses pembelajaran yang pada siklus I sebesar 73% naik menjadi 
85% pada siklus II, berarti menunjukkan peningkatan sebesar 12%, artinya 
kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual untuk meningkatkan hasil belajar PKn pada siswa kelas 
IV dengan pokok bahasan globalisasi sudah cukup baik. Peningkatan tersebut 
dapat disajikan pada grafik dibawah ini : 
 
Grafik. 3  
Persentase Kemampuan Guru 
 
 
Berdasarkan prosedur penelitian yang dilaksanakan melalui dua siklus 
terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang pada siklus I sebesar 66,67% dan 
pada siklus II naik menjadi 91,67%, berarti menunjukkan peningkatan sebesar 
25%, artinya penerapan pendekatan kontekstual sangat berpengaruh terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran PKn di kelas IV SD pada pokok bahasan 
globalisasi. 
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Grafik. 4  
Persentase Hasil Belajar Siswa 
 
Berdasarkan hasil yang diperoleh berhubungan dengan hasil belajar siswa 
dari pra siklus, siklus I dan Siklus II, diperoleh data tentang ketuntasan belajar 
siswa dalam pembelajara PKn dengan standar ketuntasan (KKM) 70 SDN 12 
Singkawang Timur, dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel. 3  
Persentase Ketuntasan Belajar Siswa 
 
  No.   Siklus Banyaknya Siswa Nilai Tuntas  Nilai Tidak Tuntas 
 
  1 Pra Siklus  12 5 Siswa (41,67%) 7 Siswa (58,34%) 
  2 Siklus I  12 8 Siswa (66,67%) 4 Siswa (33,34%) 
  3 Siklus II  12 11 Siswa (91,67%) 1 Siswa (8,34%) 
 
 
Ketuntasan belajar anak mengalami peningkatan dari 12 siswa Kelas IV 
SDN 12 Singkawang Timur. Pada pra siklus ketuntasan belajar siswa sebesar 5 
siswa (41,67%), Pada siklus I ketuntasan belajar anak sebesar 8 siswa (66,67%) 
dan pada siklus II meningkatkan menjadi 11 siswa (92%) yang mengalami 
ketuntasan belajar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa : (1) Kemampuan guru dalam membuat skenario 
pembelajaran  dengan menggunakan pendekatan kontekstual untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn di kelas IV SDN 12 Singkawang 
timur, terbukti pada siklus I sebesar  81% naik menjadi 90% berarti kemampuan 
guru meningkat sebesar 9%, (2) Kemampuan guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan kontekstual untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn di kelas IV SDN 12 Singkawang 
timur, terbukti pada siklus I sebesar  73% naik menjadi 85% berarti pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru meningkat sebesar 12%, dan (3) hasil 
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belajar siswa selama dan setelah mengikuti pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan kontekstual sudah mencapai standar ketuntasan, karena dari 
persentase rata-rata hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn di kelas IV SDN 
12 Singkawang Timur pada pra siklus sebesar 41,67% menjadi 66,67% pada  
siklus I artinya hasil belajar siswa meningkat sebesar 25% sedangkan pada siklus 
menjadi 91,67% berarti hasil belajar siswa meningkat sebesar 25% dari 12 jumlah 
siswa, ada 11 siswa yang telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
sebesar 70.      
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan 
kontekstual dalam pembelajaran PKn dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas IV SDN 12 Singkawang Timur. 
 
Saran 
Adapun saran-saran yang dapat peneliti kemukakan adalah sebagi berikut : 
(1) Guru yang mengajarkan mata pelajaran PKn dapat mengembangkan 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual, karena pendekatan 
kontekstual menciptakan suasana belajar yang melibatkan siswa lebih aktif dan 
pengembangan materi ajar lebih kepada dunia siswa sehari-hari, (3) Penggunaan  
pendekatan kontekstual melatih siswa untuk menemukan sendiri informasi atau 
keterampilan dan mengaitkannya dengan dunia nyata siswa, terbukti dalam 
penelitian ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa juga mengubah perilaku 
siswa dalam mengikuti pembelajaran PKn di kelas IV SD, (4) Gunakanlah media 
atau alat pembelajaran yang mudah dikenal oleh siswa, dan (5) Guru hendaknya 
selalu mengadakan refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dilakukan agar dapat mengetahui kekurangan pada pembelajaran dan dapat 
memperbaikinya pada pembelajaran selanjutya. 
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